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ABSTRAK 
 

Wicahya, Zahra Arih. 2023. Strategi Badan Dakwah Islam dalam Membentuk 

Nilai Cinta Rasul kepada Siswa SMP Negeri 14 Malang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad Hanif, M. PdI. Pembimbing 2: Dr. 

Imam Safi’i, M. PdI. 

 

Kata Kunci : Strategi, Badan Dakwah Islam, Nilai Cinta Rasul 

 

Badan Dakwah Islam merupakan organisasi yang bergerak dalam 

pengembangan Iman dan Taqwa (IMTAQ) para siswa, serta menjadi wadah untuk 

penanaman nilai keagamaan dan ajaran-ajaran Islam. Salah satu nilai keagamaan 

yang ditanamkan oleh pembina organisasi Badan Dakwah Islam SMP Negeri 14 

Malang adalah penanaman cinta Rasulullah SAW kepada para siswanya yang 

diajak dan dibimbing untuk meneladani Rasulullah SAW dan membuktikan 

kecintaan kepada Rasulullah SAW.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti berminat untuk memaparkan 

strategi Badan Dakwah Islam di SMP Negeri 14 Malang lebih dalam dengan 

menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan perencanaan 

Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa SMP 

Negeri 14 Malang, 2) Mendeskripsikan pelaksanaan Badan Dakwah Islam dalam 

membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang, 3) 

Mendeskripsikan evaluasi Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai cinta 

Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang. 

 Untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis peneltian studi kasus, karena peneliti 

melakukan eksplorasi terhadap proses dan kejadian, serta mempelajari keadaan 

suatu kelompok untuk menemukan hasil berupa gambaran lengkap mengenai 

penemuan yang mencakup suatu kasus tertentu. Sedangkan teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang pertama, strategi 

perencanaan Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai cinta Rasul adalah 

dengan merancang program pengenalan kisah-kisah Rasulullah SAW, program 

pembiasaan membaca Shalawat, dan kegiatan ekstrakurikuler Hadrah Banjari 

serta hadrah Samroh.. Adapun yang kedua, pelaksanaan strategi tersebut 

dibuktikan oleh siswa melaksanakan kegiatan pembacaan Shalawat yang 

dilakukan ketika do’a pagi, di dalam kelas, dan di luar kelas. Selain itu, juga 

terdapat kegiatan esktrakurikuler Hadrah Banjari dan Samroh setiap pekannya..  

 Adapun hasil penelitian ini adalah : 1) kegiatan pembiasaa membaca 

Shalawat berjalan dengan lancar setiap harinya yang diikuti oleh seluruh siswa 

SMP Negeri 14 Malang, 2) terdapat keterbatasan pendidik dan faktor lingkungan 

keluarga tertentu yang belum menanamkan sepenuhnya bentuk nilai cinta Rasul 

kepada siswa, dan hal ini menjadi minimnya pengontrol dalam pelaksanaan 

tersebut, dan 3) ada rasa malas pada beberapa individu siswa yang bisa 

menghambat keefektifan menjalankan strategi dalam membentuk nilai cinta Rasul 

kepada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 14 Malang adalah lembaga 

pendidikan berstatus “Negeri” yang didirikan oleh Kementrian Pendidikan dan 

Budaya (KEMENDIKBUD) Kota Malang sejak 22 November 1985. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari portal Dapo Kemendikbud, bahwa SMP 

Negeri 14 bertempat di Jl Teluk Bayur no. 2 Kelurahan Pandanwangi 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang (Data Pokok Pendidikan 

KEMENDIKBUD). Meski nampaknya bukan sekolah yang favorit di tengah 

kota, namun pendidikan dan prestasi siswa yang dienyamkan pada sekolah ini 

dapat berkembang baik dan menghasilkan lulusan siswa-siswi yang sukses. 

Sekolah ini juga memiliki beberapa organisasi yang berperan sebagai tempat 

untuk mengembangkan bakat dan minat siswa, salah satunya adalah organisasi 

Badan Dakwah Islam (BDI). Badan Dakwah Islam merupakan organisasi yang 

bergerak dalam pengembangan Iman dan Taqwa (IMTAQ) para siswa. Peran 

Badan Dakwah Islam sangat penting bagi pengembangan religiusitas seorang 

siswa, karena melalui organisasi tersebut yang dibina dan dibimbing oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) SMP Negeri 14 Malang dapat berperan 

sebagai wadah penanaman nilai keagamaan dan ajaran-ajaran Islam yang lebih 

mendalam kepada siswa yang tergabung. Selama sepuluh tahun ini guru yang 

membimbing Badan Dakwah Islam adalah Bapak Faisol Kusuma dan Ibu 

Lilik Fadhilah (Observasi, 15 Maret 2023). 
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru PAI sekaligus Pembina 

Badan Dakwah Islam SMPN 14 Malang, yakni Pak Faisol Kusuma, Beliau 

berpendapat sejak satu dekade kebelakang para siswa yang tergabung 

organisasi BDI merupakan sesuai dengan minat mereka masing-masing, tanpa 

adanya paksaan dari para guru Pendidikan Agama Islam, dan hal itu masih 

berlanjut sama hingga saat ini. Adapun keadaan Badan Dakwah Islam antara 

satu dekade yang lalu dan tahun ajaran saat ini ada yang nampak berbeda, 

yakni akibat adanya Pandemi Covid-19 yang menyebabkan sebuah 

kemerosotan pada organisasi Badan Dakwah Islam. Disaat itu pelaksanaan 

pembelajaran dan kegiatan sekolah dialihkan secara daring (dilaksanakan di 

rumah masing-masing), sehingga organisasi Badan Dakwah Islam mengalami 

vacum total selama 2 sampai 3 tahun (pada tahun 2019 hingga 2021). Lalu, 

setelah kebijakan pembelajaran dapat beralih secara luring atau tatap muka 

secara langsung, Badan Dakwah Islam SMPN 14 Malang mulai bangkit 

kembali. Perkembangan kebangkitan organisasi tersebut tidak berlangsung 

secara pesat, melainkan bertumbuh kembali secara bertahap karena adanya 

beberapa hambatan, seperti kekurangan pada tenaga kerja pada Tim Guru PAI 

sehingga belum dapat membimbing Badan Dakwah Islam secara maximal, 

dan siswa baru disaat itu yang belum mengenali betul apa itu Badan Dakwah 

Islam. Di sisi lain kegiatan koordinasi antar anggota Badan Dakwah Islam 

SMPN 14 Malang dan Tim Guru PAI belum rutin dilakukan lagi untuk setiap 

pekan seperti masa sebelum Pandemi. (Wawancara Guru PAI FK, 17 Maret 

2023). 

Kemerosotan yang terjadi tidak membuat patah semangat. Sekolah 
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bersama Tim Guru PAI membuat rencana untuk membangkitkan Badan 

Dakwah Islam melalui upaya menghidupkan kembali ekstrakurikuler Banjari, 

Samroh, dan ekstrakurikuler baru “Seni Baca Qur’an”, dan beberapa kegiatan 

baru yang dapat mendorong minat siswa agar bisa belajar lebih memahami 

kereligiusitasan diri mereka. Adapun hasil yang diperoleh cukup baik, dengan 

bukti terkumpulnya 45 siswa yang terdiri dari kelas VII dan VIII menjadi 

anggota Badan Dakwah Islam. Pada pembaharuan Badan Dakwah Islam kali 

ini, Kelas IX tidak dapat bergabung dikarenakan semasa dua tahun ke 

belakang mereka menjalani pembelajaran secara daring, dan disaat 

pembelajaran kembali luring mereka mendapat kebijakan dari sekolah untuk 

vacum dari seluruh organisasi dan ekstrakurikuler yang diikuti. Namun dalam 

hal ini, sekolah tetap memberi penanaman nilai keagamaan pada siswa kelas 

IX melalui program dan kegiatan rutin yang telah diadakan (Wawancara Guru 

PAI FK,LF 17 Maret 2023) 

Program dan kegiatan rutin bernilai keagamaan yang dibuat oleh 

lembaga sekolah dan Tim Guru PAI menjadi upaya agar siswa SMPN 14 

Malang dapat terbiasa dalam membawa diri dengan nilai ajaran Islam. Adapun 

salah satu nilai keagamaan yang ditanamkan guru PAI kepada para siswa 

SMPN 14 Malang adalah pengenalan dan penanaman cinta Rasulullah SAW. 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara bersama Ibu Lilik Fadhilah (Guru 

Pendidikan Agama Islam SMPN 14), Beliau berpendapat bahwa penanaman 

nilai cinta kepada Rasulullah SAW bertarget utama pada pengembangan moral 

siswa. Penanaman nilai cinta Rasul dilakukan bersama para siswa ketika 

kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan-kegiatan di luar kelas. Adapun 
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kegiatan program rutin harian di luar kelas seperti: pembiasaan doa pagi dan 

pembacaan shalawat. Pada pembaharuan organisasi Badan Dakwah Islam saat 

ini memiliki beberapa ekstrakurikuler yang terikat, diantaranya Hadrah Al-

Banjari dan Hadrah Samroh.  Pelaksanaan kedua ektrakurikuler tersebut 

dilakukan setiap seminggu sekali pada hari yang berbeda, untuk Hadrah Al-

Banjari dilakukan pada hari Rabu sore, sedangkan untuk Hadrah Samroh 

khusus Perempuan dilakukan pada hari Kamis sore.  (Wawancara Guru PAI 

LF, 17 Maret 2023) 

Pembentukan nilai cinta Rasul yang dilaksanakan kepada siswa SMPN 

14 malang ini selaras dengan pendapat Al-Mu’adz Nabil Hamid dalam 

bukunya yang berjudul “Bagaimana Mencintai Rasulullah SAW”, ia 

berpendapat bahwa, unsur penting dalam menanamkan cinta kepada 

Rasulullah SAW adalah melalui ketaatan dan peneladanan, yakni dengan cara 

mengikuti ajaran-ajaran Beliau (SAW). Setelah seseorang dapat mengikuti dan 

mencintai Rasul, maka buah yang mereka dapat adalah kesempurnaan iman. 

Melalui sempurnanya iman , kepribadian seseorang akan diliputi dengan 

akhlak mulia. Sebagaimana tujuan dari lembaga SMPN 14 Malang beserta 

guru PAI berharap dengan melalui upaya pembentukan nilai cinta Rasul ini 

dapat memperbaiki dan mengembangkan moral yang baik pada kepribadian 

diri siswa. Selain itu, adanya kegiatan rutin keagamaan yang diadakan juga 

bertujuan sebagai penunjang untuk meningkatkan kualitas ibadah para siswa 

SMPN 14 Malang, yang nantinya berharap mereka bisa memiliki pembiasaan 

beribadah yang baik meski di luar lingkungan sekolah. Beruntungnya siswa 

yang menuntut ilmu di SMPN 14 Malang, yang meski termasuk sekolah 
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Negeri tetapi bisa mendapat perhatian dan pembiasaan nilai keagamaan pada 

diri siswa. Khususnya melalui organisasi Badan Dakwah Islamnya yang 

diharapkan mampu menjadi penggerak dalam pembentukan religiusitas dan 

nilai cinta Rasul kepada para siswa SMPN 14 Malang. (Hamid, 2002) 

Maka dari itu, peneliti hendak meneliti strategi dari Badan Dakwah 

Islam SMPN 14 Malang dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa. 

Tentunya pembentukan nilai cinta Rasul sangat penting untuk ditanamkan 

dalam diri siswa, karena melalui rasa cinta Rasul tadi dapat menjadi pegangan 

dan pembiasaan yang baik dalam segala aspek kehidupan siswa. (Wawancara 

Guru PAI FK,LF 17 Maret 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2018, bahwa upaya yang 

dapat dilakukan dalam merubah karakter seseorang menjadi lebih baik adalah 

menjadikan akhlak Rasulullah SAW sebagai suri tauladan dengan cara 

mengenal mengenai kepribadian Rasulullah SAW yang diiringi dengan 

internalisasi perasaan cinta kepada Rasulullah SAW melalui sebuah 

kegiatan/pembiasaan. (Sary, 2018) 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Strategi Badan Dakwah Islam SMP Negeri 14 

Malang dalam membentuk Nilai Cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 

Malang. 

 

B. Fokus Penelitian 

Dari paparan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

diajukan dalam penelitian ini difokuskan pada: 

1. Bagaimana perencanaan Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai 
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cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai 

cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang? 

3. Bagaimana evaluasi Badan Dakwah Islam dalam membentuk nilai cinta 

Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian di atas dapat diketahui bahwasannya tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Badan Dakwah Islam dalam 

membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Badan Dakwah Islam dalam 

membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi Badan Dakwah Islam dalam membentuk 

nilai cinta Rasul kepada siswa SMP Negeri 14 Malang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan memiliki beberapa kegunaan 

teoritis dan praktis untuk dunia pendidikan di sekolah khususnya dan khalayak 

luas pada umumnya. 

1. Kegunaan Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memperkaya 

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca, khususnya pada topik pembentukan 

nilai cinta Rasul bagi siswa, dan penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk 
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penelitian yang serupa. 

 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pada: 

a. Bagi Guru, diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru untuk 

mendidik dan membangun nilai cinta Rasul pada kepribadian peserta 

didik agar penanaman nilai tersebut tidak luntur sebab berjalannya 

waktu dengan beragam perkembangan dan pergaulan yang semakin 

bebas. 

b. Bagi Siswa, berharap dengan upaya pembentukan nilai Cinta Rasul 

dapat menuntun siswa untuk bertumbuh menjadi pribadi yang 

berakhlakul karimah dan menghidupkan ajaran Rasulullah SAW dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dan 

perbaikan untuk meningkatkan iman dan taqwa siswa yang sesuai 

dengan ajaran Rasulullah SAW, yakni dengan berupaya membentuk 

kepribadian peserta didik yang bernilai cinta Rasul melalui 

pelaksanaan program kegiatan di Badan Dakwah Islam dan sehari-hari 

di lingkungan sekolah. 

d. Bagi Penelitian, dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

ilmu pengetahuan, pengalaman, dan wawasan yang baru, serta dapat 

menjadi rujukan untuk penelitian yang akan datang dengan topik yang 

serupa, yakni terkait strategi pembentukan nilai cinta Rasul pada siswa. 
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E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka peneliti akan membatasi definisi yang telah ditulis mengenai Strategi 

Badan Dakwah Islam SMP Negeri 14 Malang dalam membentuk nilai cinta 

Rasul sebagai berikut: 

1. Strategi adalah membuat rangkaian rencana dengan tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam membentuk nilai cinta Rasul. Dalam 

tahapan tersebut berupa kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam 

pembentukan nilai cinta Rasul kepada siswa 

2. Badan Dakwah Islam adalah sebuah organisasi yang didasari dengan kata 

“dakwah” yang menjadi tujuan pergerakan organisasi tersebut. Organisasi 

ini berfokus kepada kehoranian islami yang mengembangkan dan 

mensyiarkan ajaran-ajaran agama Islam, melalui beberapa ekstrakurikuler 

dan kegiatan yang dimiliki. Diantaranya adalah: Hadrah Banjari, Hadrah 

Samroh, Seni Baca Qur’an, Kegiatan Doa Pagi, Kegiatan Sholat Dzuhur 

Berjama’ah, Kegiatan Pembacaan Sholawat di dalam dan luar kelas, 

Kegiatan Baca AlQur’an (Tartil dan Khataman Al-Qur’an), dan Perayaan 

Hari Besar Islam (PHBI) 

3. Nilai Cinta Rasul adalah keyakinan yang timbul dari dalam hati seseorang 

untuk menyukai kepribadian, sifat, dan menjalani perintah Rasul sehingga 

seseorang itu dapat menyampaikan bentuk nilai cinta Rasul secara lisan 

maupun perbuatannya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait 

Strategi Badan Dakwah Islam SMP Negeri 14 Malang dalam Membentuk 

Nilai Cinta Rasul kepada Siswa, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Badan Dakwah Islam dalam Membentuk Nilai Cinta Rasul 

kepada Siswa SMP Negeri 14 Malang adalah dengan adanya koordinasi 

dari pengurus dan anggota BDI SMP Negeri 14 Malang bersama 

penanggungjawab / pembina organisasi BDI yang juga selaku Koordinator 

Event Organizer bidang Kegiatan Keagamaan SMP Negeri 14 Malang 

dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa dengan merancang dan 

merencanakan pembentukan nilai tersebut berpacu pada visi SMP Negeri 

14 Malang “terwujudnya sekolah unggul yang berkarakter berdasarkan 

IMTAQ” yang disampaikan melalui program-program pendukung sebagai 

berikut: Pembiasaan membaca Shalawat dan kegiatan ekstrakurikuler 

hadrah Banjari dan Samroh. 

2. Pelaksanaan Badan Dakwah Islam dalam Membentuk Nilai Cinta Rasul 

kepada Siswa SMP Negeri 14 Malang adalah : Siswa mewujudkan nilai 

cinta Rasul dengan pembiasaan membaca Shalawat ketika di dalam kelas 

(yang dilaksanakan dengan membaca bacaan Shalawat pendek pilihan 



101 
 

 

 

ketika sebelum memulai pelajaran) dan di luar kelas (dilaksanakan ketika 

pelaksanaan do’a pagi sebelum memulai kegiatan belajar-mengajar setiap 

harinya yang dilakukan secara terpusat satu sekolah, ketika pujian-pujian 

sebelum sholat Dzuhur dan sholat Jum’at, dan ketika kegiatan Perayaan 

Hari Besar Islam seperti ketika peringatan Maulid Nabi Muhammad 

SAW). Bentuk nilai cinta Rasul selanjutnya adalah melalui pelaksanaan 

ekstrakurikuler hadrah Banjari dan hadrah Samroh yang dilaksanakan 

setiap pekan pada hari Rabu dan Kamis yang terdiri dari siswa kelas VII 

dan VIII. 

3. Evaluasi Badan Dakwah Islam dalam Membentuk Nilai Cinta Rasul 

kepada Siswa SMP Negeri 14 Malang adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembiasaan membaca Shalawat yang dilaksanakan ketika di 

dalam dan di luar kelas dilakukan setiap hari dan pada waktu-waktu 

tertentu berjalan dengan lancar dan setiap harinya diikuti oleh seluruh 

siswa SMP Negeri 14 Malang. Melalui kegiatan membaca shalawat 

pendek dan qosidah ketika hadrah Banjari dan Samroh dapat diketahui 

bahwa siswa terbiasa membaca Shalawat secara individu maupu secara 

berkelompok (ketika melakukan pujian-pujian sebelum sholat Dhuhur 

dan sholat Jum’at, ketika peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW di 

sekolah, dan ketika kegiatan do’a pagi sebelum memulai kegiatan 

belajar-mengajar). 

b. Keterbatasan pendidik dan faktor pengaruh beberapa lingkungan 

keluarga yang belum menanamkan sepenuhnya untuk membentuk nilai 

cinta kepada Rasulullah SAW kepada anaknya menjadikan kurangnya 
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pengontrol dalam pelaksanaan Badan Dakwah Islam SMP Negeri 14 

Malang dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa 

c. Rasa malas dalam dari siswa yang menghambat keefektifan 

menjalankan strategi membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti akan 

membeikan saran sebagai tambahan pertimbangan dalam Strategi Badan 

Dakwah Islam SMP Negeri 14 Malang dalam Membentuk Nilai Cinta Rasul 

kepada siswa. Berikut ini adalah saran yang ditujukan kepada : 

1. Organisasi Badan Dakwah Islam  

Salah satu keberhasilan organisasi BDI dan lembaga sekolah SMP 

Negeri 14 Malang adalah dapat membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa 

dengan pembiasaan membaca Shalawat setiap hari di lingkungan sekolah. 

Harapan dari penelitian ini adalah kedepannya antar sesama anggota dan 

pembina dapat meningkatkan kekompakan pada partisipasinya, serta lebih 

terstruktur dalam pengadaan program keislaman lainnya di lingkungan 

sekolah, 

2. Siswa SMP Negeri 14 Malang 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka kesadaran diri siswa-siswi 

SMP Negeri 14 Malang agar tetap tertanam kuat kepribadian siswa yang 

memiliki nilai cinta kepada Rasulullah SAW dan bertahan lama, sekalipun 

para siswa berada di luar lingkungan sekolah dan sudah tidak lagi belajar 

di lembaga sekolah tersebut. Selain itu, juga diharapkan turut 

partisipasinya orang tua siswa dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada 
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siswa. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai 

strategi dalam membentuk nilai cinta Rasul kepada siswa. Peneliti 

menyadari bahwa hasil dari penelitian ini jauh dari kesempurnaan, maka 

peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya agar dapat memunculkan 

hasil penelitian yang lebih maksimal dan solutif lagi. 
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